
TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, 5(4), Okt-Desember 2024: 574-583 

 
 

574 
 

P-ISSN: 2774-4574; E-ISSN: 363-4582 

TRILOGI, 5(4), Okt-Desember 2024 (574-583) 

@2024 Lembaga Penerbitan, Penelitian,  

dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP3M) 

Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo 

DOI: 10.33650/trilogi.v5i4.9680 

 

 

 

Urgensi Program Literasi Digital untuk Santri di 
Asrama Mahasiswa Dengan Pendekatan OBE 
 
 

 

Moh. Jasri 
Universitas Nurul Jadid, Indonesia 

jasri@unuja.ac.id 

 
 

Moh. Nur Holis 

Universitas Nurul Jadid, Indonesia 
nr.hls19@unuja.ac.id  

 

 

Deni Hairul Anabillah 
Universitas Nurul Jadid, Indonesia 

denihairul123@unuja.ac.id   

 
 

Moh Farihuddin Al Fitroh 

Universitas Nurul Jadid, Indonesia 
frdalftrh@unuja.ac.id  

 
 

 

 

 
Abstract 

 

Digital literacy is a critical skill in the digital era, particularly for students residing in Islamic 

boarding school dormitories. This study examines the urgent need for digital literacy 
programs tailored to students at Universitas Nurul Jadid's dormitories using the Outcome-

Based Education (OBE) approach. The research aims to identify students' digital literacy 

needs, uncover competency gaps, and develop a structured program integrating Islamic 
values into digital literacy education. A qualitative descriptive case study design was 

employed, utilizing participant observation, in-depth interviews, and documentation for data 

collection. Data analysis followed the Miles and Huberman model. Findings highlight 
significant gaps in students' understanding of digital tools and safe technology usage. The 

OBE-based program demonstrates potential in improving students' critical thinking, digital 

ethics, and information literacy while preparing them for the demands of a connected digital 
world. This study emphasizes the importance of bridging traditional Islamic values with 

modern digital skills to produce competent and ethical digital users. 
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Abstrak 

 
Literasi digital merupakan keterampilan penting di era digital, terutama bagi santri yang 

tinggal di asrama pesantren. Penelitian ini menganalisis kebutuhan mendesak akan program 

literasi digital yang dirancang khusus untuk santri di asrama Universitas Nurul Jadid dengan 
pendekatan Outcome-Based Education (OBE). Tujuan penelitian adalah untuk 

mengidentifikasi kebutuhan literasi digital santri, mengungkap kesenjangan kompetensi, dan 

mengembangkan program terstruktur yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 
pendidikan literasi digital. Penelitian ini menggunakan desain studi kasus deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman. Temuan 
menunjukkan adanya kesenjangan signifikan dalam pemahaman santri terhadap alat digital 

dan penggunaan teknologi yang aman. Program berbasis OBE terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, etika digital, dan literasi informasi santri sekaligus 

mempersiapkan mereka menghadapi tuntutan dunia digital yang terhubung. Penelitian ini 
menegaskan pentingnya menghubungkan nilai-nilai tradisional Islam dengan keterampilan 

digital modern untuk menghasilkan pengguna teknologi yang kompeten dan bermoral. 

 
 

Katakunci: Literasi Digital; Outcome-Based Education; Nilai Islam; Pengembangan Santri. 

 

1 Pendahuluan 

Di era digital yang semakin maju, literasi digital 

menjadi keterampilan yang sangat penting, 

terutama bagi para santri yang tinggal di asrama. 

Keterampilan ini tidak hanya relevan untuk 

keperluan akademik, tetapi juga untuk kehidupan 

sehari-hari, seperti berkomunikasi, mencari 

informasi, dan berpartisipasi dalam masyarakat 

digital (Muthmainnah, 2024), (Korkmaz & Akçay, 

2024). Namun, banyak santri yang belum memiliki 

pemahaman yang memadai tentang penggunaan 

teknologi digital secara efektif dan aman, 

sehingga menimbulkan kesenjangan dalam akses 

informasi dan kemampuan beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi yang cepat. Oleh karena 

itu, pengembangan program literasi digital yang 

terstruktur dan terarah sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan keterampilan digital santri 

(Korkmaz & Akçay, 2024). 

Perkembangan teknologi digital telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 

Fenomena ini juga dirasakan di kalangan santri 

yang tinggal di asrama mahasiswa, di mana 

kebutuhan akan literasi digital semakin mendesak. 

Sebagai generasi penerus, santri dihadapkan pada 

tantangan untuk tidak hanya memahami tetapi 

juga memanfaatkan teknologi secara produktif, 

kritis, dan bertanggung jawab (Ervianti et al., 

2023), (Kovalchuk et al., 2023). Namun, 

keterbatasan akses, pengetahuan, dan pelatihan 

yang sesuai seringkali menjadi hambatan utama 

bagi mereka untuk mengikuti perkembangan 

zaman. 

Di tengah fenomena ini, pendekatan Outcome-

Based Education (OBE) menawarkan solusi yang 

unik dan relevan (Quraishi et al., 2024). 

Pendekatan ini menekankan pada hasil belajar 

yang terukur, yang dapat diadaptasi untuk 

meningkatkan kompetensi digital santri sesuai 

kebutuhan zaman. Sementara di asrama 

mahasiswa, pendekatan OBE memungkinkan 

pengembangan kurikulum yang tidak hanya 

berbasis agama, tetapi juga selaras dengan 

kebutuhan era digital (Molina-Torres, 2024), (Aly 

et al., 2024).Sementara, pada penelitian 

terdahulu yang relevan membahas tentang hal di 

atas, diantaranya; (1). Muzakky (2024) 

Tantangan dan Transformasi Literasi Digital di 

Pesantren. Menjelaskan bahwa literasi digital di 

pesantren menjadi bagian penting dari 

transformasi pendidikan, terutama sejak 

munculnya internet. Beberapa pesantren telah 

mulai mengintegrasikan perangkat digital dalam 

pembelajaran, meskipun ada yang masih 

mempertahankan metode tradisional. Tantangan 

yang dihadapi meliputi akses informasi yang 

terbatas, kurangnya infrastruktur, dan perlunya 

kebijakan berbasis nilai-nilai Islam moderat untuk 

mengantisipasi dampak negatif digitalisasi, (2). 

Bastian, Oni Arizal, (2023) tentang Urgensi 

Literasi Digital dalam Menangkal Radikalisme pada 

Generasi Millenial di Era Revolusi Industri 4.0. 

penelitian ini menjelaskan tentang Studi ini 

menekankan pentingnya literasi digital dalam 

meningkatkan kompetensi santri menghadapi era 

Revolusi Industri 4.0. Fokusnya adalah pada 
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penguasaan teknologi, pemanfaatan informasi, 

dan pengembangan keterampilan abad ke-21, 

seperti berpikir kritis dan kolaborasi. Namun, 

implementasi ini menghadapi kendala, seperti 

keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas 

di pesantren, (3) Ahmad, N., & Khalid, M. U. 

(2024) dengan tema Digitalization of Religious 

(Islamic) Education: Bridging Tradition and 

Innovation for Global Learning, pada 

terjemahannya penelitian ini membahas tentang 

Beberapa penelitian menyoroti perlunya pelatihan 

digital bagi santri dan pengajar untuk 

meningkatkan keterampilan literasi digital. 

Pendekatan integratif, seperti kombinasi 

pembelajaran tatap muka dan daring, telah 

direkomendasikan untuk menjawab tantangan 

aksesibilitas dan meningkatkan daya saing 

pesantren di era globalisasi. 

Penelitian-penelitian tersebut dapat menjadi 
dasar dalam mendukung urgensi implementasi 

program literasi digital dengan pendekatan OBE 

(Outcome-Based Education) bagi santri. 
Pendekatan ini menekankan hasil pembelajaran 

yang terukur untuk memastikan santri tidak hanya 

menguasai teknologi, tetapi juga menerapkan 
nilai-nilai islami dalam kehidupan digital 

mereka.Pada penelitian ini memiliki keunikan 

yang terletak pada fokusnya yang memadukan 

nilai-nilai tradisional dengan kebutuhan modern. 
Berbeda dengan program literasi digital umum, 

penelitian ini berupaya menjawab bagaimana 

pendekatan OBE dapat diintegrasikan secara 
efektif untuk membekali santri dengan 

keterampilan abad ke-21, seperti pemecahan 

masalah, kolaborasi digital, dan literasi informasi. 
Melalui pendekatan ini, santri diharapkan tidak 

hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga 

agen perubahan yang mampu mengintegrasikan 
nilai-nilai keislaman dalam era transformasi 

digital. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam menjawab kebutuhan 
mendesak akan literasi digital di lingkungan 

pesantren dan asrama mahasiswa, serta menjadi 

model pengembangan pendidikan berbasis hasil di 
berbagai konteks pendidikan lainnya (Lin et al., 

2024). 

Penelitian ini fokus pada pengembangan 

program literasi digital dengan pendekatan 

Outcome-Based Education (OBE) untuk santri di 

Asrama Mahasiswa, dengan harapan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam 

peningkatan kualitas pendidikan dan keterampilan 

digital mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

kebutuhan mendesak akan literasi digital di 

kalangan santri yang tinggal di asrama mahasiswa 

Universitas Nurul Jadid. Fokus pertama adalah 

mengidentifikasi sejauh mana tingkat kebutuhan 

literasi digital santri, serta mengungkap 

kesenjangan kompetensi yang ada. Dengan 

memahami kebutuhan ini, penelitian akan 

merancang program literasi digital berbasis 

pendekatan Outcome-Based Education (OBE), 

yang menitikberatkan pada capaian pembelajaran 

yang relevan dan dapat diukur. 

Pendekatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan berbagai keterampilan digital 

santri, seperti literasi informasi, etika penggunaan 

teknologi, serta kemampuan berpikir kritis dalam 

menghadapi era digital. Selain itu, program ini 

akan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke 

dalam materi literasi digital, sehingga santri dapat 

memanfaatkan teknologi secara produktif tanpa 

mengabaikan prinsip agama. 

Penelitian ini juga bertujuan mengevaluasi 

sejauh mana pendekatan OBE efektif dalam 

membentuk kompetensi utama abad ke-21, 

termasuk kemampuan pemecahan masalah, 

kolaborasi, dan adaptasi terhadap teknologi. 

Dengan demikian, program ini diharapkan tidak 

hanya relevan untuk kebutuhan lokal Universitas 

Nurul Jadid, tetapi juga menjadi model bagi 

pesantren dan lembaga pendidikan serupa untuk 

mengembangkan literasi digital yang sesuai 

dengan karakteristik mereka. 

Hasil penelitian diharapkan memberikan 

kontribusi nyata dalam mempersiapkan santri 

sebagai generasi yang kompeten secara digital, 

bermoral, dan siap menghadapi tantangan global. 

2 Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif jenis studi kasus (Winarni, 2021), 

(Suwanti et al., 2022). Studi kasus dalam 

penelitian ini merupakan penelitian yang 

mendalam tentang individu, satu kelompok, satu 

organisasi, satu program kegiatan, dan 

sebagainya dalam waktu tertentu Jenis penelitian 

deskriptif ini bertujuan untuk menggali dan 

menguraikan realitas sosial, menggambarkan 

sejumlah variabel yang berkaitan dengan masalah 

dan unit yang diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran tentang program literasi digital untuk 

santri di asrama mahasiswa dengan pendekatan 

OBE. Tempat penelitian dilakukan pada sebuah 

lembaga pendidikan pada naungan pesantren, 

tepatnya pada asrama santri mahasiswa 

Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo. 

Sumber informasi diperoleh dari beberapa 

informan yang memiliki keterikatan pada lokasi 

penelitian (Rukajat, 2018). sumber informan 

yakni kepala asrama mahasiswa (JS-1), empat 
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pembina asrama (MM-2, SM-3, HK-4,dan empat 

mahasiswa (AR, HS, RD dan ST). Dalam 

wawancara peneliti menggunakan pertanyaan-

pertanyaan bebas terpimpin kepada responden. 

Dalam hal ini, peneliti mengaitkan program literasi 

digital untuk santri di asrama mahasiswa.  

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan secara sirkuler dengan menggunakan 

tiga pendekatan yaitu; l) pengamatan peran serta 

(participant observation); 2) wawancara 

mendalam (indepth interview); dan 3) 

dokumentasi. Sedangkan analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan model analisis data 

Miles dan Huberman dengan tahapan reduksi 

data, display data, dan penarikan kesimpulan 

(Sari, et. al, 2023). 

 

3 Hasil dan Diskusi  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

asrama mahasiswa Universitas Nurul Jadid, 

ditemukan beberapa temuan utama yang relevan 

dengan implementasi program literasi digital 

berbasis pendekatan Outcome-Based Education 

(OBE). 

Tingkat Kebutuhan Literasi Digital Santri 

Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 

mayoritas santri memiliki keterbatasan dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan 

akademik dan non-akademik (Rosyid, 2021), 

(Suranto & Gumiandari, 2024). Literasi informasi, 

seperti kemampuan mencari, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi digital, masih belum 

optimal. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya 

pelatihan digital formal serta akses terbatas ke 

perangkat dan sumber daya teknologi. 

Penelitian ini menemukan bahwa kebutuhan 

literasi digital di Asrama Mahasiswa ini sangat 

mendesak, terutama dalam konteks pembelajaran 

berbasis teknologi. Santri menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk keterbatasan dalam 

mengoperasikan perangkat digital dan akses 

internet yang tidak stabil. Wawancara dengan 

santri dan pengajar menunjukkan adanya 

antusiasme terhadap penggunaan teknologi, 

namun kurangnya keterampilan digital dasar 

menghambat pemanfaatan teknologi secara 

optimal. Selain itu, analisis tematik 

mengidentifikasi tiga tema utama; perlunya 

keterampilan dasar digital, pentingnya literasi 

digital dalam pembelajaran, serta kebutuhan akan 

pemahaman etika digital dan keamanan siber 

(Chiu et al., 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, kurikulum dan 

modul pelatihan dikembangkan dengan fokus 

pada keterampilan digital dasar, literasi digital 

dalam pembelajaran, dan etika serta keamanan 

digital (Rokhman et al., 2023). 

Perancangan Program Literasi Digital 

Berbasis OBE 

Perancangan program literasi digital berbasis 

Outcome-Based Education (OBE) untuk asrama 

mahasiswa Universitas Nurul Jadid dirancang 

dengan mempertimbangkan karakteristik unik 

santri yang berada dalam lingkungan pesantren 

(Ingsih, K., et. al, 2022). Pendekatan ini 

memprioritaskan hasil pembelajaran yang 

terukur, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan 

era digital, sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman sebagai landasan moral. 

Proses perancangan dimulai dengan analisis 

kebutuhan literasi digital santri, meliputi 

pemahaman mereka terhadap teknologi, 

keterampilan informasi, dan kemampuan berpikir 

kritis. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

meskipun santri memiliki akses terbatas terhadap 

teknologi, mereka memiliki potensi besar untuk 

memanfaatkan teknologi digital secara produktif 

(Saleha et al., 2022), (Musolin et al., 2024). 

Program ini memiliki tujuan; (1) Meningkatkan 

kemampuan santri dalam menggunakan 

perangkat digital untuk pembelajaran, (2) 

Mengembangkan etika digital berbasis nilai Islam, 

(3) Meningkatkan keterampilan kolaborasi dan 

pemecahan masalah melalui teknologi. 

Perancangan program ini tentunya bersinergi 

dengan visi dan misi pesantren juga 

mengintregasikan kurikulum yang ada pada 

perguruan tinggi dalam hal ini Universitas Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo. Contoh misalnya pada 

kegiatan pembelajaran melibatkan pendekatan 

berbasis proyek (project-based learning), diskusi 

kelompok, dan simulasi aplikasi teknologi. 

Penilaian dilakukan secara formatif dan sumatif 

yang terfokus kepadap emecahan masalah nyata 

menggunakan teknologi, Kolaborasi dalam proyek 

tim. Program ini memastikan bahwa setiap 

aktivitas pembelajaran mengacu pada nilai-nilai 

Islam, seperti adab dalam berkomunikasi secara 

daring, menjaga kejujuran dalam menyampaikan 

informasi, dan menghindari hoaks (Cindya Elisa et 

al., 2023). Santri diajarkan untuk memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana dakwah yang 

memperkuat keimanan dan toleransi. 

Implementasi program dilakukan secara 

bertahap dengan pendekatan interaktif, dan 

evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan 



TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, 5(4), Okt-Desember 2024: 574-583 

 
 

578 
 

dalam keterampilan digital santri, meskipun masih 

ada kendala terkait infrastruktur dan waktu 

pelatihan (Abidin, 2020), (Sadiah, 2022). Terbukti 

pada kegiatan-kegiatan yang diprogram oleh 

lembaga Asrama mahasiswa pada saat ini. 

Harapan dari para santri mencakup peningkatan 

infrastruktur dan akses internet yang lebih baik, 

serta pelatihan yang praktis dan relevan untuk 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, program 

literasi digital berbasis OBE ini diharapkan dapat 

menjadi model sukses untuk pengembangan 

literasi digital di kalangan santri dan lembaga 

pendidikan berbasis keagamaan lainnya. 

Program literasi digital berbasis OBE di asrama 

mahasiswa Universitas Nurul Jadid memberikan 

berbagai manfaat yang signifikan bagi mahasiswa 

(Razali et al., 2024). Berikut adalah beberapa 

manfaat utama; (1) Peningkatan Keterampilan 

Digital pada mahasiswa, sehingga mahasiswa 

tetap mengikuti perkembangan informasi 

keilmuan lainnya. (2) Dengan integrasi nilai-nilai 

keislaman, mahasiswa dapat memahami dan 

menerapkan etika dalam dunia digital. Mereka 

diajarkan untuk menjaga kejujuran, bertanggung 

jawab dalam menyebarkan informasi, serta 

menghindari tindakan yang merugikan, seperti 

plagiarisme atau penyebaran hoaks. (3) Program 

literasi digital berbasis OBE menyiapkan 

mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja yang 

semakin mengandalkan teknologi. Mereka tidak 

hanya menguasai alat digital, tetapi juga 

memahami cara menggunakannya secara 

strategis dan etis. (4) Mahasiswa mampu 

memanfaatkan teknologi untuk kegiatan dakwah, 

seperti membuat konten digital edukatif yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga mereka 

dapat berkontribusi dalam menyebarkan pesan 

positif di dunia maya.  

Manfaat ini tidak hanya mendukung 

pengembangan individu mahasiswa, tetapi juga 

berkontribusi pada komunitas asrama dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang inovatif, 

berbasis teknologi, dan tetap berakar pada nilai-

nilai moral keislaman (Islamic et al., 2024). 

Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Literasi 

Digital 

Salah satu keberhasilan utama dari program ini 

adalah kemampuannya mengintegrasikan nilai-

nilai keislaman ke dalam literasi digital. Materi 

pembelajaran mencakup diskusi tentang etika 

penggunaan teknologi, seperti tanggung jawab 

dalam menyebarkan informasi dan menjaga 

privasi. Pendekatan ini memastikan bahwa santri 

tidak hanya melek digital tetapi juga memiliki 

landasan moral yang kuat (Ackfeldt, 2024). 

Salah satu aspek kunci dari keberhasilan 

program literasi digital berbasis Outcome-Based 

Education (OBE) di asrama mahasiswa Universitas 

Nurul Jadid adalah kemampuannya 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam 

setiap aspek pembelajaran digital. Integrasi ini 

bertujuan tidak hanya untuk membekali santri 

dengan keterampilan digital, tetapi juga 

memastikan bahwa penggunaan teknologi mereka 

didasarkan pada landasan moral yang kuat 

(Hidayah et al., 2023). 

Pendekatan Etis dalam Literasi Digital yang 

mengintegrasikan kurikulum kampus khususnya 

Materi pembelajaran dirancang untuk 

mengajarkan santri mengenai etika dalam 

penggunaan teknologi. Diskusi tentang tanggung 

jawab dalam menyebarkan informasi, pentingnya 

verifikasi sumber berita, dan larangan 

menyebarkan hoaks menjadi bagian penting dari 

kurikulum. Santri diajarkan untuk memahami 

konsekuensi sosial dan moral dari tindakan 

mereka di dunia digital, seperti pentingnya 

menjaga privasi orang lain dan menghormati hak 

kekayaan intelektual (Susanti et al., 2024). 

Selain itu, Penguatan Akhlak Islami dalam 

Dunia Digital yang artinya Integrasi nilai-nilai 

Islam memastikan santri memahami teknologi 

sebagai alat untuk memperkuat keimanan dan 

berkontribusi secara positif dalam masyarakat. 

Misalnya, melalui pemanfaatan media sosial untuk 

menyebarkan pesan damai, toleransi, dan 

kebaikan, santri dilatih untuk menjadi pengguna 

teknologi yang bertanggung jawab dan berdaya 

guna (Ansyah, 2022). Salah satu penerapan nyata 

adalah pelatihan santri untuk membuat konten 

digital berbasis nilai Islam, seperti video dakwah, 

pelatihan artikel edukatif, atau infografis yang 

mengedukasi masyarakat. Ini memberikan 

kesempatan kepada santri untuk tidak hanya 

menjadi konsumen teknologi, tetapi juga 

produsen informasi yang bermakna. 

Program ini membantu santri memilah 

informasi yang mereka konsumsi dan sebarkan. 

Dengan landasan moral yang kuat, santri dapat 

menghindari konten negatif atau merusak dan 

lebih memilih sumber informasi yang bermanfaat, 

sesuai dengan prinsip Islam yang menekankan 

pada amar ma’ruf nahi munkar (mengajak pada 

kebaikan dan mencegah keburukan). Program ini 

membentuk generasi santri yang tidak hanya 

memiliki kecakapan teknologi, tetapi juga pandai 

memanfaatkan teknologi untuk kebermanfaatan 

bersama. Santri dilatih untuk menggunakan 

teknologi secara bijak dalam konteks akademik, 

sosial, maupun dakwah, menjadikan mereka 
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pribadi yang tanggap dengan perkembangan 

zaman tanpa kehilangan identitas Islami (Niqresh, 

2019), (Azizah et al., 2023). 

Dengan ini, program literasi digital berbasis 

OBE tidak hanya meningkatkan kompetensi digital 

santri, tetapi juga membangun karakter mereka 

sebagai insan berakhlak yang mampu beradaptasi 

dengan tantangan dunia modern (Armadan et al., 

2023). Integrasi nilai-nilai keislaman dalam 

teknologi adalah langkah strategis untuk 

menciptakan pengguna digital yang cerdas, 

bermoral, dan berkontribusi positif bagi 

masyarakat luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Urgensi Literasi Digital Santri 

Gambar 1 adalah diagram batang yang 

menggambarkan urgensi program literasi digital 

untuk santri dalam tiga komponen utama (Suranto 

& Gumiandari, 2024), (Rahmania, 2022); 

Pertama, tingkat kebutuhan literasi digital santri 

pentingnya mengidentifikasi kebutuhan literasi 

digital dengan fokus pada analisis kesenjangan, 

Kedua, perancangan program literasi digital 

berbasis OBE menunjukkan kontribusi 

perancangan berbasis hasil belajar dalam 

meningkatkan kompetensi digital, (3) Integrasi 

nilai-nilai keislaman dalam literasi digital 

menggambarkan pentingnya mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam untuk membangun karakter 

bermoral dalam penggunaan teknologi. 

Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala 

asrama santri mahasiswa (JS) juga di sebut 

Kepala POMAS Universitas Nurul Jadid 

mengungkapkan bahwa santri di asrama 

mahasiswa menghadapi tantangan besar dalam 

dunia digital yang semakin kompleks. Meskipun 

sebagian besar santri telah akrab dengan 

perangkat teknologi, kemampuan mereka dalam 

menggunakan teknologi secara produktif dan 

bertanggung jawab masih perlu ditingkatkan. 

"Santri sering kali menggunakan teknologi 

hanya untuk hiburan atau media sosial, tetapi 

belum memahami bagaimana memanfaatkannya 

untuk keperluan akademik atau pengembangan 

diri," jelas Kepala POMAS. Oleh karena itu, 

diperlukan program yang tidak hanya memberikan 

keterampilan teknis, tetapi juga membimbing 

mereka untuk memahami tanggung jawab dalam 

dunia digital, seperti etika menyebarkan informasi 

dan pentingnya menjaga privasi. 

Mengenai desain program, Kepala POMAS 

menekankan pentingnya pendekatan Outcome-

Based Education (OBE) dalam memastikan 

program ini benar-benar memberikan dampak 

nyata. Pendekatan OBE memungkinkan program 

dirancang dengan tujuan akhir yang jelas, seperti 

peningkatan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi digital, dan kemampuan menyaring 

informasi yang valid. Salah satu keunikan dari 

program ini adalah integrasinya dengan nilai-nilai 

keislaman. Kepala POMAS menekankan bahwa 

pondok pesantren Nurul Jadid selalu 

mengedepankan akhlak Islami dalam setiap aspek 

pembelajaran, termasuk literasi digital. "Kami 

ingin memastikan bahwa santri tidak hanya melek 

teknologi, tetapi juga memiliki landasan moral 

yang kuat (Sauri et al., 2022). Dalam dunia 

digital, mereka harus mampu memilah mana yang 

bermanfaat dan mana yang berpotensi merusak," 

ujarnya. Nilai-nilai seperti tanggung jawab, 

amanah, dan kejujuran menjadi bagian integral 

dari materi pembelajaran. Selain itu, santri dilatih 

untuk menggunakan teknologi dalam dakwah dan 

menyebarkan pesan kebaikan (Sadiah, 2022). 

Diskusi ini menegaskan pentingnya program 

literasi digital untuk santri di asrama mahasiswa 

Universitas Nurul Jadid. Dengan mengidentifikasi 

kebutuhan santri, merancang program berbasis 

OBE, dan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, 

program ini diharapkan mampu mencetak 

generasi santri yang kompeten secara digital, 

bermoral, dan berkontribusi positif dalam 

masyarakat. Kepala POMAS optimistis bahwa 

program ini dapat menjadi model literasi digital 

yang unggul di lingkungan pendidikan berbasis 

pesantren. 

Dipertegas dari penyampaian pembina asrama 

santri mahasiswa menyoroti tantangan utama 

yang dihadapi oleh santri di era digital. Meskipun 

sebagian besar santri memiliki akses ke perangkat 

teknologi, banyak yang belum memahami potensi 

penuh dari teknologi tersebut untuk 

pengembangan akademik dan spiritual. 

Menurutnya, literasi digital bagi santri tidak hanya 

soal penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga 

kemampuan berpikir kritis dalam menilai 

informasi yang beredar dan memahami 

konsekuensi etis dari tindakan mereka di dunia 

digital. Hal ini menjadikan program literasi digital 

menjadi kebutuhan mendesak di lingkungan 
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asrama. Dapat diperjelas bahwa diskusi ini 

menegaskan bahwa literasi digital bagi santri tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan teknis, tetapi juga membangun 

moralitas dan etika Islami dalam penggunaan 

teknologi (Karman et al., 2023). Melalui program 

yang dirancang berbasis OBE, santri di asrama 

mahasiswa akan dibekali keterampilan digital 

yang relevan, disertai penguatan nilai-nilai Islam 

yang menjadi ciri khas pendidikan pesantren. 

Pembina asrama optimistis bahwa program ini 

dapat menjadi landasan bagi santri untuk menjadi 

pribadi yang adaptif, bermoral, dan inovatif di era 

digital (Astuti et al., 2024). 

Sementara menurut mahasiswa (AR, HS) 

bahwa Literasi digital itu penting karena dengan 

kemampuan ini, kita bisa memanfaatkan teknologi 

untuk mencari informasi, belajar lebih efektif, dan 

bahkan menciptakan hal baru. Dalam konteks 

santri di asrama, ini sangat relevan karena mereka 

tidak hanya belajar ilmu agama, tapi juga harus 

siap menghadapi dunia digital yang terus 

berkembang. Banyak sekali informasi yang bisa 

didapatkan secara online, baik itu untuk 

mendalami ilmu agama ataupun pengetahuan 

umum. Lain hal oleh mahasiswa (RD, ST) 

menyampaikan bahwa Pendekatan OBE sangat 

cocok karena fokusnya pada hasil yang ingin 

dicapai. Jadi, program ini tidak hanya memberi 

pengetahuan tentang teknologi, tetapi juga 

mengukur seberapa baik keterampilan santri 

dalam mengaplikasikan pengetahuan tersebut. 

Dengan OBE, kita bisa memastikan bahwa setelah 

mengikuti program, santri benar-benar mampu 

menggunakan teknologi untuk belajar, 

berkomunikasi, bahkan untuk mengembangkan 

usaha mereka. Kita juga bisa mengukur hasilnya, 

apakah santri sudah bisa membuat konten, 

mencari informasi dengan efektif, atau bahkan 

menggunakan aplikasi produktif dengan baik. 

Sehingga, program literasi digital diharapkan 

dapat mencapai beberapa hasil positif, 

diantaranya; Santri yang terampil dalam literasi 

digital akan lebih mudah mengakses sumber 

belajar, baik itu materi keagamaan maupun 

pengetahuan umum, yang akan memperkaya 

proses pembelajaran mereka. 

Selain itu juga, Program ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 

membentuk karakter santri yang bijak dan etis 

dalam menggunakan teknologi. Dengan ini, 

mereka bisa lebih siap menghadapi tantangan 

dunia digital dan memberikan dampak positif di 

masyarakat. Program literasi digital dengan 

pendekatan OBE sangat penting untuk 

meningkatkan keterampilan santri di asrama 

mahasiswa. Dengan memanfaatkan teknologi 

secara bijak, santri akan lebih produktif dalam 

belajar dan berkembang (Raflesia & Maharani, 

2023), (Quraishi et al., 2024). Selain itu, mereka 

dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat sekitar dan berperan aktif dalam 

dunia digital. Pendekatan OBE memastikan bahwa 

program ini akan memberikan hasil yang terukur 

dan nyata, yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mempersiapkan santri untuk 

menghadapi tantangan zaman yang semakin 

digital. 

 
 

Gambar 2. Ilustrasi Tentang Manfaat Positif 

Pada Program Literasi Digital Untuk Santri  

4 Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Program 

literasi digital untuk santri di asrama mahasiswa, 

yang diterapkan dengan pendekatan Outcome-

Based Education (OBE), memiliki urgensi yang 

sangat penting dalam menghadapi perkembangan 

teknologi informasi yang pesat. Program ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan teknis santri dalam memanfaatkan 

teknologi, tetapi juga berfokus pada hasil yang 

konkret dan terukur, yaitu peningkatan kualitas 

pembelajaran dan pengembangan diri santri. 

Berdasarkan hasil diskusi dan analisis yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa program 

literasi digital ini memberikan manfaat yang 

signifikan dalam beberapa aspek penting. 

Program literasi digital ini juga berperan dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

kolaborasi santri. Dalam dunia yang semakin 

terhubung melalui teknologi, kemampuan untuk 

berkomunikasi dan bekerja sama secara digital 

menjadi hal yang sangat penting. Santri yang 

terlatih dalam literasi digital akan lebih mudah 

berkolaborasi dalam berbagai proyek akademik 

atau sosial, berkomunikasi dengan teman atau 

mentor mereka melalui platform digital, serta 

terlibat dalam kegiatan yang melibatkan 
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teknologi, seperti pengembangan aplikasi atau 

pembuatan konten digital. 

Secara keseluruhan, program literasi digital ini 

tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran 

santri, tetapi juga membekali mereka dengan 

keterampilan dan sikap yang relevan dengan 

tuntutan zaman (Aslan & Turgut, 2024). Dengan 

pendekatan OBE, keberhasilan program ini dapat 

diukur secara jelas dan terarah, sehingga 

menghasilkan santri yang lebih siap menghadapi 

tantangan di dunia digital, lebih produktif, dan 

memiliki dampak positif bagi masyarakat sekitar 

(Winoto, 2022). Program ini tidak hanya 

mempersiapkan santri untuk kehidupan 

akademik, tetapi juga untuk berkontribusi dalam 

masyarakat yang semakin terhubung secara 

digital. 
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